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INTISARI 

WIBOWO, A.D.K., 2019, PENGARUH MUATAN GELLING AGENT 

DAN VISKOSITAS TERHADAP PROFIL DIFUSI DAN AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN NANO-EMULGEL RESVERATROL. 

  

 Resveratrol adalah senyawa polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan. 

Senyawa ini memiliki kelarutan rendah dalam air sehingga formulasi dalam 

bentuk nano-emulgel mampu meningkatkan transpor obat secara perkutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi sediaan nanoemulsi resveratrol dan 

mengetahui pengaruh muatan gelling agent dan viskositas terhadap profil difusi 

dan aktivitas antioksidan.  

Resveratrol diformulasikan ke dalam nanoemulsi berdasarkan hasil 

skrining yang telah dikarakterisasi persen transmitan, drug load, potensial zeta, 

dan ukuran partikel. Nanoemulsi kemudian diinkoporasi dengan ditambahkan ke 

dalam gelling agent Carbopol 940 dan kitosan dengan viskositas 100 dPas dan 

300 dPas. Nano-emulgel dikarakterisasi viskositas, difusi, dan stabilitasnya 

terhadap suhu dengan Freeze-thaw. Data hasil di analisa menggunakan Design 

Expert untuk mengetahui pengaruh masing masing faktor terhadap efek utama dan 

interaksi.  

Hasil menunjukkan bahwa komponen terpilih pembentuk nanoemulsi 

minyak, surfaktan, kosurfaktan yaitu Capryol 90, Kolliphor EL, dan PEG 400 

dengan raiso minyak : Smix rasio 4:6 dan surfaktan : kosurfaktan 2:1. Nanoemulsi 

diinkoporasikan dalam gel Carbopol konsentrasi 1 % dan 2,5 % serta kitosan 

konsentrasi 5% dan 6,5%. Perubahan muatan gelling agent mempegaruhi aktivitas 

antioksidan dengan menurunkan nilai inhibisi. Dari hasil analisis design expert 

disararankan bahwa viskositas 100 dPas dengan muatan positif.  

  

Kata kunci: Aktioksidan, Muatan Gelling Agent, Nanoemulsi, Nano-emulgel, 

Resveratrol. 
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ABSTRACT 

WIBOWO, A.D.K., 2019, EFFECT OF GELLING AGENT AND 

VISCOSITY FOR DIFUSION PROFILE AND ANTIOXIDANT ACTIVITY 

OF NANO-EMULGEL RESVERATROL. 

  

Resveratrol is a poliphenol compound have a potential antioxidant activity. 

The way to increase percutaneous transport need to be formulated in 

nanoemulsion dossage wich incoporated inside gel, nano-emulgel. This research 

aimed to formulate nanoemulsion resveratrol and determine the effect of gelling 

agent and viscosity on diffusion profiles and antioxidant activity. 

Resveratrol is formulated into nanoemulsion based on the results of 

screening characterized by percent transmittance, drug load, zeta potential, and 

particle size. Nanoemulsion was incoporated by adding into Carbopol 940 and 

chitosan as gelling agent with a viscosity of 100 dPas and 300 dPas. Nano-

emulgel is characterized by viscosity, diffusion, and stability to temperature with 

Freeze-thaw. The results data are analyzed using Design Expert to determine the 

effect of each factor on the main effects and interactions. 

The results were showed that the selected components formed oil 

nanoemulsions, surfactants, cosurfactants namely Capryol 90, Kolliphor EL, and 

PEG 400 with ratio oil: Smix ratio 4: 6 and surfactant: cosurfactant 2: 1. 

Nanoemulsion was incised in Carbopol gel concentrations of 1% and 2.5% and 

chitosan concentrations of 5% and 6.5%. Changes in the gelling agent charge 

affect antioxidant activity by reducing the inhibition value. From the results of the 

expert design analysis it is suggested that the viscosity of 100 dPas is positive. 

 

Keywords: Antioxidant, Gelling Agent, Nanoemulsion, Nano-emulgel, 

Resveratrol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ yang menutupi tubuh dan membatasi organ dengan 

lingkungan. Kulit mempunyai peranan penting dalam pertahanan awal karena 

sering terpapar berbagai macam agen, baik fisik maupun kimia. Sinar UV 

termasuk agen fisik yang membahayakan kulit (Rieger 2000). Sinar UV bersifat 

oksidatif karena menghasilkan senyawa reactive oxygen species (ROS) yang dapat 

menyebabkan kerusakan sel, penuaan dini, dan kanker kulit. Radikal bebas adalah 

molekul oksigen yang dalam interaksi dengan molekul lain kehilangan atom 

terluar orbitnya, sehingga jumlah elektronnya ganjil. Jumlah elektron ganjil 

tersebut menyebabkan sifatnya tidak stabil dan selalu mencari pasangan elektron 

baru dengan mengambil elektron molekul lain yang berdekatan (Kusumadewi 

2002). Antioksidan diperlukan tubuh untuk membantu melindungi tubuh dari 

serangan radikal bebas dan meredam dampak negatifnya.  

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menunda atau mencegah 

kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran. Senyawa ini bekerja 

menghambat oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif yang 

membentuk radikal bebas tidak aktif yang tidak stabil dengan menyumbangkan 

atom hidrogen atau elektron (Pratimasari 2009). Menurut Greive et al. (2014) 

senyawa antioksidan seperti polifenol dapat memproteksi kulit dari efek ROS dan 

kerusakan oksidatif pada kulit. Salah satu senyawa polifenol yang memiliki 

aktivitas antioksidan cukup tinggi adalah resveratrol. Resveratrol memiliki 

aktivitas antioksidan dan mampu melindungi kulit dari dampak paparan sinar UV, 

dimana sinar ini menyebabkan munculnya stres oksidatif dan kanker kulit 

(chemopreventive) (Ndiaye et al. 2011). 

Resveratrol (3,4,5-trihydroxystilbene) merupakan senyawa polifenol 

terbukti mampu menyerang radikal bebas 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil (DPPH) 
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(Kondratyuk et al. 2011). Kemampuan antioksidan tersebut dipengaruhi oleh  

gugus hidroksi fenolik dan potensi delokalisasi elektron karena termasuk senyawa 

polifenol (Aggrawal 2004). Menurut Atanackovi (2012) resveratrol memiliki 

kelarutan dan stabilitas yang rendah terhadap air sehingga menjadikan tantangan 

dalam pengembangannya di bidang kesehatan. Penggabungan  liposom dan misel 

diperlukan karena mampu meningkatkan kelarutan resveratrol dengan cara 

nanoemulsi, selain itu nanoemulsi juga dapat meningkatkan bioavaibilitas obat 

(Bouchemal et al. 2012). Secara umum, nanoemulsi merupakan penggabungan 

antara minyak/lipid, air, surfaktan/co-surfaktan (Singh 2017). 

Nano-emulgel adalah bentuk sediaan yang menggabungkan antara 

nanoemulsi dengan suatu gelling agent. Pada sistem ini maka obat yang bersifat 

lipofilik seperti resveratrol akan mudah terpenetrasi ke dalam kulit. Sediaan nano-

emulgel terkadang memiliki viskositas yang rendah. Hal tersebut berkaitan 

dengan adanya tegangan antar muka saat pengaplikasiannya pada kulit (Sengupta 

& Chatterjee 2017). Gelling agent yang terdapat di dalam komponen nano-

emulgel memiliki muatan kationik, anionik, dan netral (Shalu 2013). Muatan 

gelling agent akan mempengaruhi ikatan ionik apabila gel ditambahkan pada 

sistem nanoemulsi, apabila muatan tersebut bertemu dengan muatan yang 

berlawanan maka akan terjadi gaya tarik menarik yang membentuk ikatan stabil 

(Agarwal et al. 2015).  

Ikatan yang stabil menyebabkan nanoemulsi sulit lepas dari gelling agent, 

sehingga penetrasi obat menuju kulit menjadi lebih lama, akibatnya kadar obat 

yang terabsorbsi akan turun, begitupun sebaliknya. Suatu muatan yang bertemu 

dengan muatan yang sejenis menyebabkan gaya tolak menolak antara partikel, 

sehingga ikatannya menjadi tidak stabil. Ikatan yang tidak stabil menyebabkan 

nanoemulsi mudah lepas dari gelling agent, sehingga penetrasi obat menuju kulit 

menjadi lebih cepat, akibatnya kadar obat yang terabsorbsi akan meningkat.  

Konsentarasi gelling agent juga mempengaruhi viskositas. Viskositas 

adalah ukuran resistensi zat cair untuk mengalir. Semakin kental suatu sediaan, 
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maka semakin lama pula penyerapannya (Kuncari et al. 2014). Menurut 

Lubrizol’s (2009) pada gelling agent anionik maupun kationik perlu dilakukan 

penetralan. Adanya penetralan akan menghasilkan viskositas yang optimum. Saat 

penetral ditambahkan ke dispersi, maka akan terjadi peningkatan viskositas secara 

bertahap. 

Berdasarkan perjelasan diatas, untuk memastikan pemanfaatan sediaan 

nano-emulgel resveratrol dilakukan pengujian daya penetrasi secara in vitro 

menggunakan metode difusi Franz menggunakan membran kulit ular yang 

melibatkan kompartemen donor dan aseptor. Menurut Itoh et al. (1990) terdapat 

persamaan antara membran kulit ular dengan lapisan stratum korneum manusia 

dalam hal struktur, komposisi, kandungan lemak, permeabilitas dalam air, dan 

lain-lain. Pada penelitian ini, juga dilakukan pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan maka 

diambil suatu rumusan masalah yaitu: 

Pertama, manakah komponen minyak, surfaktan, dan kosurfaktan yang 

terpilih pada nanoemulsi resveratrol? 

Kedua, bagaimana pengaruh muatan gelling agent dan viskositas terhadap 

profil difusi dan aktivitas antioksidan nano-emulgel resveratrol? 

Ketiga, berapa konsentrasi gelling agent dan viskositas nano-emulgel 

terbaik  yang tertranspor melalui membran difusi  shed snake skin?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

Pertama, mengetahui komponen minyak, surfaktan, dan kosurfaktan yang 

terpilih pada nanoemulsi resveratrol 
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Kedua, mengetahui pengaruh muatan gelling agent dan viskositas terhadap 

profil difusi dan aktivitas antioksidan nano-emulgel resveratrol. 

Ketiga, mengetahui konsentrasi gelling agent dan viskositas nano-emulgel 

terbaik yang tertranspor melalui membran difusi  shed snake skin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi mengenai 

sediaan nano-emulgel resveratrol. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah 

ilmu pengetahuan dan menjadi bahan referensi sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 


